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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara 

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif tidak dilambangkan tdak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 sin  S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

  Gain G ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 wau  W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  A= أ

 ī = إي   Ai = أ ي I = أ

 ū =أو Au = أو U = أ
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

  Contoh: 

 Ditulis   mar’atun jamilah مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

  Contoh: 

 Ditulis   fatimah  فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

 Contoh: 

 Ditulis  rabbana ر بنا

 Ditulis   al-bir            البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 Ditulis   asy-syamsu الشمس

 Ditulis   ar-rajulu الر جل

 Ditulis  as-sayyidah السيد ة
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan duhubungkan dengan tanda sempang.  

 Contoh: 

 Ditulis  al-qamar القمر

 ’Ditulis  al-badi البد يع

 Ditulis   al-jalil الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetatpi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /‟/. 

 Contoh: 

 Ditulis  umirtu أ مرت

ءشي  Ditulis  syai’un s 
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MOTTO 

 

ى يغَُيِّرُوْا مَا بِانَْفسُِهِمْ  
َ لََ يغَُيِّرُ مَا بقِىَْمٍ حَتّه   انَِّ اّللّه

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri” (QS Ar-Ra’d: 11) 
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ABSTRAK 

Futikha, Wildia Eka. Implementasi Kegiatan Keagamaan Dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa  Kelas VII MTs Al-asy’ariyah Gendowang 

Moga Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama 

Islam IAIN Pekalongan. Pembimbing Riskiana, M.Pd. 

Kata Kunci: Kegiatan Keagamaan, Karakter Religius 

Penelitian ini dilatar belakangi di MTs Al-asy’ariyah Gendowang Moga. 

Kegiatan keagamaan adalah program yang dibentuk oleh sekolah dan 

dimaksudkan agar setiap peserta didik dapat melaksanakan dan menjalankan 

kegiatan tersebut dengan baik. Kegiatan keagamaan ini dilaksanakan setiap pagi 

hari sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Kegiatan keagamaan ini dimulai 

dari membaca juz ‘ama pukul 06.45-07.15 (setengah jam) setiap hari rabu di 

lapangan sekolah dipimpin oleh guru agama, ngapsahi kitab kuning setiap hari 

kamis, pembacaan asaul husna, shalawat dan risalah awal setiap hari jum’at.  

Penelitian ini mempunyai 2 rumusan masalah yakni, Bagaimana 

implementasi pendidikan karakter melalaui kegiatan keagamaan di MTs Al-

asy’ariyah Gendowang Moga. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di MTs 

Al-asy’ariyah Gendowang Moga. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 

mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan 

di MTs Al-asy’ariyah Gendowang Moga. Untuk mendekripsikan faktor 

pendukung dan penghambat implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan 

keagamaan di MTs Al-asy’ariyah Gendowang Moga. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

lapangan (field research). Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan 

data sekunder. Sedangkan metode pengumpulan datanya melalui metode 

observasi (pengamatan), wawancara (interview), dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1.) Implementasi pendidikan karakter 

melalaui kegiatan keagamaan di MTs Al-asy’ariyah Gendowang Moga. 

a)Kegiatan Keagamaan di MTs Al-Asy’ariyah Gendowang Moga Yaitu: 

Pembacaan doa pagi, Pembacaan asmaul husna, Pembacaan Al-qur’an juz 30, 

Pembacaan kitab, Solat duha berjamaah, Solat dhuhur berjamaah, Nariyahan, 

Ziarah Kubur, Serta Acara Peringatan hari-hari besar Islam. b) Tujuan Kegiatan 

Keagamaan yaitu siswa mempunyai perilaku yang berkarakter Islami dan 

memiliki nilai lebih dalam keagamaan. c) Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan yaitu 

pelaksanaan kegiatan keagamaan semua sudah diatur dalam kurikulum, semuanya 

sudah terjadwal, guru tugasnya. Yang diajarkan pada kegiatan keagamaan 

diajarkan nilai-nilai Islam. 2) Faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di MTs 

Al-asy’ariyah Gendowang Moga. Faktor Pendukung yaitu ketlatenan guru, 

kesadaran siswa dan teman. Faktor penghambat yaitu siswa yang bandel dan tidak 

penurut pada guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana utama untuk menumbuhkembangkan 

potensi diri manusia. Pendidikan memiliki peranan penting dalam 

menanamkan, mentransformasikan dan menumbuhkembangkan karakter 

positif siswa serta memajukan bertumbuhnya budi pekerti yang baik. 

Sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) telah menegaskan bahwa 

pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 Dari pengertian 

diatas, dapat dipahami bahwa pendidikan memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif guna 

menjawab tantangan perubahan zaman, terlebih dalam hal pembentukan 

karakter. 

Ahli pendidikan nilai Damiyati Zuchdi memaknai karakter sebagai 

seperangkat sifat-siat yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan, 

kebijakan, dan kematangan moral seseorang. Lebih lanjut dikatakan bahwa 

tujuan pendidikan karakter adalah mengakarkan nilai-nilai tradisional

                                                             
1 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter (Bandung: Alfabeta 2012), hlm. 5. 
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tertentu, nili-nilai yang diterima secara luas sebagai landasan perilaku yang 

baik dan bertanggung jawab. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

menumbuhkan rasa hormat, tanggung jawab, rasa kasihan, disiplin, loyalitas, 

keberanian, toleransi, keterbukaan, etos kerja, dan kecintaan pada Tuhan 

pada diri seseorang. Dilihat dari tujuan pendidikan watak, yaitu penanaman 

seperangkat nilai-nilai, maka pendidikan watak pada dasarnya adalah 

pendidikan nilai, yaitu penanaman nilai-nilai agar menjadi sifat pada diri 

seseorang dan karenanya mewarnai kepribadian atau watak sesorang.2 

Pembentukan karakter perlu dibentuk dan dibina sejak dini. Usia dini 

merupakan masa kritis bagi pembentukan karakter seseorang. Banyak pakar 

mengatakan bahwa kegagalan penanaman karakter sejak usia dini, akan 

membentuk pribadi yang bermasalah dimasa dewasanya kelak. Selain itu, 

menanamkan moral kepada generasi muda adalah usaha yang strategis. Leh 

karena itu, penanaman moral melalui pendiidkan karakter sedini mungkin 

kepada anak-anak adalah kunci utama untuk membangun bangsa.3 

Pendidikan karakter merupakan komponen penting dan mempunyai 

pengaruh besar terhadap keberhasilan pembinaan kegiatan keagamaan. 

Karena dengan adanya pendidikan karakter, dalam pembinaan kegiatan 

keagamaan siswa selain untuk memaksimalkan dan memudahkan proses 

pembinaan kegiatan keagamaan siswa, juga bertujuan untuk menungkatkan 

mutu guru agama Islam khususnya peningkatan cara mengajar pendidikan 

                                                             
2Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta:  Rajawali Pers, 2013), hlm. 7. 
3Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter … hlm. 76. 
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Islam. Untuk itulah, pendidikan karakter dalam Islam harus dapat 

diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang nantinya dapat 

mewujudkan peserta didik yang berakhlakul karimah. 

Dalam upaya pengembangan nilai-nilai karakter dalam bidang 

pendidikan, guru tidak hanya terfokus pada proses belajar mengajar didalam 

kelas, tetapi juga harus mengarahkan kepada siswanya pada kegiatan-

kegiatan dalam bentuk implementasi keagamaan. Misalnya para peserta 

didik diajak untuk mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang diadakan 

sekolah. 

Kegiatan keagamaan merupakan pembelajaran yang diarahkan pada 

sisi nilai-nilai spiritual Islam dalam mengembangkan moral dan akhlak 

peserta didik.Kegiatan keagamaan adalah berbagai kegiatan yang 

diselenggarakan dalam rangka memberikan jalan bagi peserta didik untuk 

mengamalkan ajaran agama yang diperolehnya, serta untuk mendorong 

pembentukan pribadi maupun sikap sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama 

Islam.4 

Dalam proses pembentukan karakter religius siswa tidak akan 

berlangsung dengan sendirinya, akan tetapi proses tersebut dipengaruhi oleh 

lingkungan sekolah melalui kegiatan keagamaan. Implementasi kegiatan 

keagamaan sendiri adalah suatu penerapan aktivitas yang dilaksanakan oleh 

setiap manusia mengenai kegiatan keagamaan dalam arti suatu kegiatan 

yang mengenai tentang agama guna mengubah pribadi manusia menjadi 

                                                             
4  Direktorat Jenderal Kelembagaan Islam, (Jakarta: Departemen Agama, 2005), hlm. 9. 
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lebih baik dari sebelumnya. Implementasi diatas berfungsi menjadikan anak 

agar bisa beriman dan bertaqwa kepada Allah.  

Seperti halnya dalam pembiasaan kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan di MTs Al-asy’ariyah Gendowang Moga. Kegiatan 

keagamaan adalah program yang dibentuk oleh sekolah dan dimaksudkan 

agar setiap peserta didik dapat melaksanakan dan menjalankan kegiatan 

tersebut dengan baik. Kegiatan keagamaan ini dilaksanakan setiap pagi hari 

sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Kegiatan keagamaan ini 

dimulai dari membaca juz ‘ama pukul 06.45-07.15 (setengah jam) setiap 

hari Rabu di lapangan sekolah dipimpin oleh guru agama, ngapsahi kitab 

kuning setiap hari Kamis, pembacaan asmaul husna, shalawat dan risalah 

awal setiap hari Jum’at. Program ini diharapkan dapat membentuk karakter 

religius siswa supaya menjadikannya siswa yang memiliki akhlaqul karimah 

dengan baik. 

Atas dasar permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Kegiatan Keagamaan Dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa  Kelas VII MTs Al-asy’ariyah 

Gendowang Moga”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pembahasan latar belakang masalah tersebut, maka terdapat 

pertanyaan yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter melalaui kegiatan 

keagamaan di MTs Al-asy’ariyah Gendowang Moga? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter melalui kegiatan 

keagamaan di MTs Al-asy’ariyah Gendowang Moga? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter melalui 

kegiatan keagamaan di MTs Al-asy’ariyah Gendowang Moga. 

2. Untuk mendekripsikan faktor pendukung dan penghambat implementasi 

pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di MTs Al-asy’ariyah 

Gendowang Moga.  

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi banyak pihak, 

adapun kegunan tersebut diantaranya ialah: 

1. Secara  Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat menmbah khazanah kepustakaan sebagai 

literatur akademis. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

bidang pendidikan, terutama kajian mengenai implementasi 

pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di MTs Al-

asy’ariyah Gendowang Moga.  
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

evaluasi bagi guru dalam implementasi pendidikan karakter melalui 

kegiatan kegamaan. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

sekaligus bahan evaluasi bagi pihak sekolah dalam perancangan dan 

pengembangan implementasi pendidikan karakter. 

c. Bagi Pemerintah 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, 

masukan, dan evaluasi bagi pemerintah dalam pengembangan 

implementasi pendidikan karakter. 

E. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti pada 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.Pendekatan kualitatif 

(qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditunjukkan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas, sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 
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secara indivual atupun kelompok.5 Peneliti menggunakan 

pendekatan ini, karena penelitian peneliti akan mengkaji lebih 

mendalam mengenai implementasi pendidikan karakter melalui 

kegiatan keagamaan di MTs Al-asy’ariyah Gendowang Moga, 

sehingga peneliti akan memaparkan sesuai dengan kondisi yang ada 

dilapangan dengan objektif. 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan (field research) adalah 

penelitian yang dimaksudkan untuk menyimpulkan informasi 

mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa 

adanya pada saat penelitian di lakukan, artinya tidak untuk menguji 

hipotesis tertentu, melainkan hanya menggambarkan apa adanya 

tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.6 Selain itu, penelitian 

lapangan (field research) juga berarti bahwa peneliti berangkat 

langsung ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 

fenomena dalam suatu keadaan ilmiah.Dalam hal ini berarti erat 

kaitannya dengan pengamatan dan berperan serta.7 

 

 

 

                                                             
5 Nana Sayaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 60. 
6Suharsimi Arikunto, Manejemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 234.  
7 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006 

), hlm 26. 
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2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 sumber data, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

dalam penelitian untuk tujuan tertentu.8 Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru PAI, dan siswa kelas VII 

MTs Al-asy’ariyah Gendowang Moga. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang disimpulkan 

terlebih dahulu oleh orang yang berada diluar penelitian.9 Sumber 

data sekunder ini meliputi data yang diperoleh dari sumber 

pendukung. Adapun yang termasuk dalam sumber pendukung sperti 

dokumen dan arsip MTs Al-asy’ariyah Gendowang Moga, buku-

buku, jurnal, hasil penelitian sebelumnya serta sumber lain yang 

berkaitan dengan penelitian. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Ada beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Metode Observasi 

Metode Observasi adalah pemusatan perhatian dengan suatu 

objek dengan menggunakan seluruh indra. Observasi dilakukan 

untuk mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

                                                             
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hlm. 31. 
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan … hlm. 31. 
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terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.10 Menurut Sugiyono 

dalam pelaksanaan pengumpulan data observasi dibedakan menjadi 

observasi berperan serta (participant observation) dan 

nonpartisipan.11 

Peneliti menggunakan observasi nonpartisipan dalam 

pelaksanaan pengumpulan data, metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan informasi tentang pendidikan karakter, kegiatan 

keagamaan di MTs Al-asy’ariyah Gendowang Moga, faktor 

pendukung dan penghambat implementasi pendidikan karakter 

melalui kegiatan keagamaan di MTs Al-asy’ariyah Gendowang 

Moga. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah cara pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara dialog, baik secara langsung (tatap muka) 

ataupun melalui saluran media tertentu antara pewawancara dengan 

yang diwawancarai sebagai sumber data.12 Wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur karena 

peneliti dalam melakukan kegiatan menggunakan panduan 

wawancara. 

                                                             
10 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung, Remaja 

Rosdakarya, 2005), 

 hlm. 20. 
11Sugiyono, Metode Penelitian kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 204. 
12 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana, 

2013), hlm. 263. 
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Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru 

pembimbing kegiatan keagamaan MTs Al-asy’ariyah Gendowang 

Moga, siswa kelas VII, dan pihak-pihak lain yang memungkinkan 

adanya tambahan data yang dibutuhkan. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah carapengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar ataupun elektronik.13 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data yang berwujud arsip dokumen seperti sejarah, 

profil sekolah, keadaan geografis, struktur organisasi, keadaan guru, 

keadaan siswa, sarana-prasarana, program kegiatan keagamaan. 

4. Teknik analisis Data 

Analisis data adalah penyederhanaan suatu data dalam bentuk yang 

mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan.Untuk menganalisis data 

dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif. Dimana 

metode kualitatif deskriptif merupakan metode untuk mendeskripsikan 

dan mengidentifikasikan apa yang ada mengenai kondisi atau hubungan 

yang ada, pendapat yang tumbuh, proses yang berlangsung dan 

kecenderungan yang sedang berkembang.14 

Proses analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan melalui tiga 

langkah utama, yaitu: 

                                                             
13Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur … hlm. 221. 
14 Tatang M. Amirin, Menyuun Rencana Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo  Persada, 

1995), hlm. 94. 
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data (Data Reduction) adalah proses memilih, 

menyederhanakan, memfokuskan, dan mengubah data kasar ke 

dalam data lapangan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian Data (Data Display) adalah suatu cara merangkai 

data agar data terorganisasikan yang kemudian memudahkan untuk 

membuat kesimpulan. 

c. Verifikasi (Conclusion Drawing) 

Yaitu kesimpulan yang mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 

masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada di lapangan.15 

Dari data-data yang telah terkumpul akan menghasilkan 

suatu kesimpulan mengenai implementasi pendidikan karakter 

melalui kegiatan keagamaan di MTs Al-asy’ariyah Gendowang 

Moga. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten, 

maka perlu disusun sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan totalitas 

                                                             
15 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bnadung: Alfabeta, 2013), hlm. 329-345. 



 

 

 

12 
 

 
 

yang utuh. Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang 

masing-masing bab terdiri dari sub bab dengan susunan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, bab ini terdiri atas beberapa sub bab yang 

meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Landasan Teori, bab ini menguraikan dua sub bab. Sub bab 

pertama berisi mengenai pendidikan karakter meliputi pengertian 

pendidikan karakter, tujuan dan fungsi pendidikn karakter, nilai-nilai 

pendidikan karakter, metode pendidikan karakter, dan faktor-faktor yang 

yang memengaruhi pendidikan karakter. Sub bab kedua berisi tentang 

kegiatan keagamaan meliputi pengertian kegiatan keagamaan, tujuan 

kegiatan keagamaan, dan bentuk-bentuk kegiatan keagamaan. 

Bab III Laporan Hasil Penelitian, bab ini menguraikan tiga sub bab. 

Sub bab pertama berisi tentang gambaran umum MTs Al-asy’ariyah 

Gendowang Moga. Sub bab kedua tentang implementasi kegiatan 

pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di MTs Al-asy’ariyah 

Gendowang Moga. Sub bab ketiga tentang faktor pendukung dan 

penghambat dalam implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan 

keagamaan di MTs Al-asy’ariyah Gendowang Moga. 

Bab IV Analisis implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan 

keagamaan di MTs Al-asy’ariyah Gendowang Moga yang terdiri dari dua 

sub bab. Sub bab pertama yaitu analisis terhadap implementasi pendidikan 
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karakter melalui kegiatan keagamaan di MTs Al-asy’ariyah Gendowang 

Moga. Sub bab kedua yaitu analisis faktor-faktor yang menjadi pendukung 

dan penghambat dalam implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan 

keagamaan di MTs Al-asy’ariyah Gendowang Moga. 

Bab V Penutup: Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran untuk pihak-pihak terkait. 

Bagian akhir dari skripsi ini berisi datar pustaka, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan data yang ada maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi pendidikan karakter melalaui kegiatan keagamaan di MTs Al-

asy’ariyah Gendowang Moga 

a. Kegiatan Keagamaan di MTs Al-Asy’ariyah Gendowang Moga Yaitu: 

Pembacaan doa pagi, Pembacaan asmaul husna, Pembacaan Al-qur’an 

juz 30, Pembacaan kitab, Solat duha berjamaah, Solat dhuhur 

berjamaah, Nariyahan, Ziarah Kubur, Serta Acara Peringatan hari-hari 

besar Islam. 

b. Tujuan Kegiatan Keagamaan yaitu siswa mempunyai perilaku yang 

berkarakter Islami dan memiliki nilai lebih dalam keagamaan. 

c. Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan yaitu pelaksanaan kegiatan 

keagamaan semua sudah diatur dalam kurikulum, semuanya sudah 

terjadwal, guru tugasnya. Yang diajarkan pada kegiatan keagamaan 

diajarkan nilai-nilai Islam. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter melalui kegiatan keagamaan di MTs Al-asy’ariyah 

Gendowang Moga 

a. Faktor Pendukung yaitu ketlatenan guru, kesadaran siswa dan teman 

b. Faktor penghambat yaitu siswa yang bandel dan tidak penurut pada 

guru. 

c. Solusi yaitu guru lebih memahamkan lagi makna dari kegiatan 

keagamaan yang dilakukan. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian tentang Implementasi Kegiatan Keagamaan Dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa  Kelas VII MTs Al-asy’ariyah 

Gendowang Moga, penulis mencoba memberikan beberapa saran yang baik 

dan positif diantaranya:  

1. Bagi Sekolah 

Peran sekolah dalam mendukung peserta didiknya untuk 

mengembangkan potensi dan bakatnya. Serta sekolah memiliki tugas 

untuk membentuk sifat peserta didik menjadi lebih baik baik dari segi 

agama, sosial dan budaya. 

2. Bagi Guru 

Bagi para Guru ekstrakurikuler diharapkan mampu melihat kondisi 

dan kemampuan setiap peserta didiknya dalam belajar. Kemudian guru 

diharapkan mampu memberikan pembelajaran ekstrakurikuler yang 
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serius, efektif, dan efisien. Namun siswa mampu  mengerti maksud dari 

pembelajaran yang disampaikan guru 

3. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik diharapkan agar selalu semangat dalam belajar, selalu 

patuh terhadap guru dan lakasanakan apa yang guru perintahkan selama itu 

baik bagi dirinya. 
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